
INTISARI 
 
Penggunaan tanaman bunga pagoda (Clerodendrum paniculatum L.) didalam 

masyarakat secara empiris dipercaya mampu memberikan pengaruh menenangkan. 
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap pengaruh serta 
besarnya pengaruh penggunaan tanaman bunga pagoda sebagai anticemas. 

Penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitian eksperimental murni 
dengan rancangan acak lengkap pola searah dengan subyek uji mencit jantan galur 
Swiss. Sebanyak 36 ekor subyek uji dibagi dalam 6 kelompok. Setiap kelompok 
terdiri dari 6 ekor, yaitu kelompok I sebagai kontrol negatif CMC-Na 1 %, kelompok 
II sebagai kontrol positif diazepam dosis 0,4446 mg/kgBB, kelompok III, IV, V, dan 
VI sebagai kelompok perlakuan yang dipejani dengan ekstrak etanol bunga bunga-
pagoda (EEBBP) dengan dosis 1375 mg/KgBB, 1980 mg/KgBB, 2857 mg/KgBB, 
dan 4123 mg/KgBB, 45 menit kemudian dipejani penginduksi Natrium Tiopental 
dosis 45,5 mg/kgBB. 

Pengaruh EEBBP terhadap waktu tidur diuji menggunakan metode potensiasi 
narkose. Data kuantitatif kumulatif perpanjangan waktu tidur (detik) dianalisis 
dengan uji Kolmogorof-Smirnov, Levene Statistic, dan dilanjutkan dengan uji 
Kruskal-Wallis dan Mann-Whitney dengan taraf kepercayaan 95 %. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa EEBBP dapat memperpanjang waktu tidur dengan persentase 
dari 4 peringkat dosis diatas secara berturut-turut adalah sebesar 15,30;  275,14;  
878,03; dan 255,55. 
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ABSTRACT 

 
 

The usage of pagoda flower in the society is empirically trusted to be able to 
give calming effect. Therefore, the writer is interested to conduct the research to the 
effect of pagoda flower as antianxiety. 

This research was a pure experimental research with complete design of 
simple randomize design with Swiss groove male mice as the object to be tested. 
Thirty six mice of the test subject were devided into 6 groups. Each group consisted 
of 6 mice, they were: group I as the negative control CMC-Na 1 %, group II as a 
diazepam positive control with dosage of 0,4446 mg/kgBB, group III, IV, V, and VI 
as the groups which were injected with ethanol extract of the flower of pagoda flower 
(EEFPF) with the dosage of 1375 mg/kgBB, 1980 mg/kgBB , 2857 mg/kgBB, and 
4123 mg/kgBB, 45 minutes later were injected with Sodium Thiopental with the 
dosage of 45,5 mg/kgBB. 

The effect of the ethanol extract of the flower of pagoda flower to the sleeping 
time was tested using narcose potentiation methode. The quantitative sum of the 
additional sleeping time (second)) data was analyzed using Kolmogorof-Smirnov, 
Lavene Statistic, and continued using Kruskal-Wallis and Mann-Whitney test with 
95% trust ratio. The result of the research showed that the effect of the ethanol extract 
of the flower of pagoda flower could longer the sleeping time with the percentage of 
15,30;  275,14;  878,03; and 255,55 in the 4 ranks of dosage above. 
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